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KATA PENGANTAR  
 
Puji syukur praktikan panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa karena atas berkah, rahmat dan karunia-Nya, praktikan dapat 
menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan tepat 
waktu. 
Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu matakuliah 
wajib yang harus ditempuh oleh praktikan di Program S1 Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan Praktik Kerja 
Lapangan ini disusun sebagai bukti dari dilaksanakannya kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berlangsung kurang lebih 2 
bulan di PT. Mediatama Binakreasi. Penyusunan laporan Praktik 
Kerja Lapangan ini juga merupakan salah satu persyaratan guna 
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. 
Selama proses pelaksanaan dan penyusunan laporan PKL 
ini, praktikan mendapatkan dukungan serta bantuan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, praktikan mengucapkan terima kasih kepada:  
1. Allah SWT atas hidayah, petunjuk, dan ridho-Nya yang  telah 
diberikan kepada saya selaku praktikan; 
2. Kedua orang tua dan keluarga besar yang telah memberikan doa 
dan dukungan moril maupun materil; 
3. Ibu Dr. IGKA Ulupui , SE.,M.Si.,Ak.,CA selaku Ketua Program Studi 





4. Ibu Dr. Etty Gurendrawati, SE.,M,Si.,CA. selaku dosen pembimbing 
yang telah meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam 
penulisan laporan PKL; 
5. Bapak Salamun selaku Supporting manager yang telah mengijinkan 
praktikan untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan; 
6. Ibu Heti selaku pembimbing praktikan selama menjalankan Praktik 
Kerja Lapangan; 
Dalam penulisan laporan PKL ini, praktikan menyadari bahwa 
masih terdapat banyak kekurangan karena keterbatasan 
pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
bersifat membangun sangat praktikan harapkan agar laporan ini 
dapat diselesaikan dengan baik. Semoga laporan PKL ini 
memberikan manfaat dan dampak positif  bagi para penggunanya.  
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A. Latar Belakang PKL 
Perkembangan dunia kerja di indonesia saat ini berlangsung sangat pesat, hal 
ini akan menimbulkan lapangan kerja baru yang siap diisi oleh para tenaga kerja 
yang berpontensi. Tuntutan di dunia kerja menjadi semakin tinggi, yang menuntut 
adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Dunia kerja yang luas sehingga 
membuat tingkat persaingan antar calon tenaga kerja yang semakin ketat dan 
kompetitif. Setiap individu harus dapat bersaing dan menunjukan keahliannya, 
agar tidak tersingkir dari persaingan di dunia kerja. Dalam dunia kerja bukan 
hanya dituntut memiliki latar belakang pendidikan yang mendukung, namun 
setiap individu yang akan bersaing di dunia kerja sebaiknya juga membekali diri 
dengan keterampilan di bidang tertentu. Berdasarkan hal tersebut, sebelum 
praktikan menghadapi langsung kedalam dunia kerja, untuk mendapatkan 
gambaran secara langsung akan kondisi dunia kerja oleh karena itu Program Studi 
S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). 
PKL merupakan kegiatan pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk 
memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang 
berlaku dengan metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori. 
Kegiatan ini  juga merupakan suatu program untuk memberikan pengalaman kerja 
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lapangan bagi mahasiswa sekaligus memberikan pengalaman langsung 
bersosialisasi di lingkungan masyarakat serta meningkatkan wawasan, 
pengetahuan dan keterampilan, sehingga ketika lulus nanti Praktikan telah siap 
menjadi para tenaga kerja terdidik yang profesional. 
Dalam meningkatkan kualitas mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, PKL 
merupakan salah satu syarat kelulusan yang harus dijalankan oleh setiap 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta serta untuk menciptakan lulusan yang 
berkualitas dan siap bersaing di dalam dunia dunia kerja. Dengan adanya program 
PKL ini, para mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan teori 
yang didapatkannya di perkuliahan untuk dipraktikan di lapangan. PKL dilakukan 
sesuai dengan jurusan dan konsentrasi mahasiswa sehingga mahasiswa bisa 
mendapatkan deskripsi mengenai penerapan ilmunya di dunia nyata dan dengan 
adanya PKL diharapkan membantu mahasiswa dalam memahami bidang studi 
yang sedang ditekuninya.  
Sebagai mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta yang belum 
pernah memiliki pengalaman bekerja, tentunya Praktikan akan mengalami proses 
penyesuaian yang tidak mudah selama menjalankan program PKL ini. Namun, hal 
tersebut termasuk sebuah proses pembelajaran yang perlu dilalui oleh mahasiswa 
sebagai pengetahuan dan pengalaman baru dalam memahami lingkungan dunia 
kerja yang sesungguhnya. 
Praktik memilih PT Mediatama Binakreasi sebagai tempat PKL karena 
perusahaan ini adalah salah satu perusahaan penyelenggara pameran dan kovensi 
terbesar di Indonesia dengan kualitas internasional. Dalam hal tersebut praktikan 
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ingin mempelajari proses akuntansi yang diterapkan di perusahaan. Praktikan di 
tempatkan di bagian Supporting Keuangan yang bertugas dalam pembuatan 
invoice peserta pameran, membuat faktur pajak keluaran, menginput dokumen 
petty cash voucher kedalam aplikasi zahir menginput data NPWP peserta pameran 
dan membuat bukti kwitansi pembayaran peserta pameran. 
 
B. Maksud Dan Tujuan PKL 
Maksud dari dilaksanakannya PKL ini adalah sebagai berikut :  
1. Sebagai salah satu syarat kelulusan program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada mahasiswa tentang kondisi 
yang sebenarnya dalam dunia kerja. 
3. Membandingkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dibangku 
perkuliahan dengan dunia kerja yang nyata. 
Tujuan dari dilaksanakannya PKL ini adalah sebagai berikut :  
1. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang 
dimiliki oleh mahasiswa. 
2. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian, profesional, dan 
tanggungjawab. 
3. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 




4. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan dalam melaksanakan tugas 
sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan professional yang siap terjun 
didunia kerja. 
 
C. Kegunaan PKL 
Dalam program PKL ini Praktikan diharapkan mendapatkan hasil yang positif 
dan bermanfaat bagi Praktikan, Fakultas Ekonomi serta lembaga tempat praktik 
sebagai berikut :  
1. Bagi Praktikan 
a. Sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dengan 
mengaplikasikan teori yang telah dipelajari dibangku perkuliahan dengan 
dunia kerja secara nyata. 
b. Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan yang diperoleh di 
perkuliahan dan mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum 
diperoleh dari pendidikan formal. 
c. Sebagai sarana untuk melatih mahasiswa menjadi lulusan professional 
ketika terjun di dunia kerja. 
2. Bagi Prodi S1 Akuntansi 
a. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Prodi S1 Akuntansi UNJ 
dengan instansi Pemerintah atau swasta dimana mahasiswa ditempatkan. 
b. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum agar sesuai 
dengan kebutuhan di lingkungan instansi atau perusahaan dan tuntutan 
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dunia industri dan masyarakat, sehingga Prodi S1 Akuntansi UNJ dapat 
mencetak lulusan yang kompeten dalam dunia kerja. 
 
3. Bagi Instansi 
a. Menjalin hubungan baik antara instansi dengan lembaga perguruan tinggi, 
serta menumbuhkan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaat. 
b. Perusahaan dapat terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target 
waktu yang ditentukan. 
 
D. Tempat PKL 
Melaksanakan kegiatan PKL di PT. Mediatama Binakreasi milik Perusahaan 
Swasta dengan alasan praktikan tentu  mengaplikasikan ilmu tertentu pada bidang 
akuntansi yang telah didapat dibangku perkuliahan. Dengan PKL disana praktikan 
dapat mengetahui bagaimana pekerjaan keuangan dalam bidang Event Organizer, 
Berikut ini merupakan data informasi instansi tempat pelaksaan PKL: 
Nama Instansi       : PT. Mediatama Binakreasi  
Alamat              : Jln Balai Pustaka Timur No. 39 Blok B-9 , Jakarta Timur 
No.Telepon         : (021)4721563-4721564 
Email         : info@ptmediatama.com 





E. Jadwal Dan Waktu PKL 
Jadwal dan waktu pelaksanaan PKL dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini Praktikan mencari informasi selama kurang lebih 3 minggu 
mengenai tempat instansi/perusahaan yang sesuai dan menerima PKL. Setelah 
menemukan instansi yang sesuai Praktikan meminta surat pengantar dari bagian 
akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada pihak BAAK UNJ. Setelah 
mendapatkan persetujuan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi dan BAAK 
UNJ, Praktikan mendapatkan surat pengantar PKL. Praktikan mengajukan surat 
tersebut kepada PT. Mediatama Binakreasi yang Praktikan pilih sebagai tempat 
melaksanakan PKL. Pada bulan Mei PT. Mediatama Binakreasi memberikan 
persetujuan bagi Mahasiswa untuk melaksanakan PKL di Instansi tersebut. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan PKL di PT. Mediatama Binakreasi , yaitu mulai tanggal 16 Juli 
sampai dengan tanggal 14 September 2018. Praktikan melaksanakan PKL lima 
hari kerja dalam satu minggu, yaitu hari Senin sampai dengan hari Jumat dan 
dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan oleh PT. Mediatama 
Binakreasi kepada praktikan, yaitu dimulai dari pukul 08.30 WIB sampai dengan 
pukul 17.15 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan apa yang telah laksanakan di 
PT. Mediatama Binakreasi. Penyusunan laporan PKL ini merupakan salah satu 
syarat untuk menyelesaikan Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
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Universitas Negeri Jakarta. Praktikan menyusun laporan PKL dimulai dari akhir 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A. Sejarah PT. Mediatama Binakreasi 
1.  Latar Belakang 
Berawal dari dua Asosiasi yaitu Asosiasi Pengajar Hak Kekayaan 
Intelektual (APHKI) dan Healty Promotion Research Institute (HPRI) yang 
menjadi awal berdirinya PT. Mediatama Binakreasi di Indonesia. APHKI sebagai 
asosiasi induk bagi seluruh pengusaha mebel kayu di Indonesia, dengan ketua M. 
Djalal Kamal dan wakilnya Bramantyo W, sedangkan HPRI merupakan himpunan 
yang menaungi pengusaha mebel rotan di Indonesia dengan ketuanya Bapak 
Mohammad Hasan.  
Sejak tahun 1978, APHKI sudah berkecimpung di dunia pameran 
khususnya menyelenggarakan pameran Furniture Fair (FURNIFAIR) dan pekan 
mebel di Indonesia, hingga pada akhirnya Bapak Mohammad Hasan berinisiatif 
untuk menggabungkan kedua Asosiasi tersebut hingga terbentuklah Asosiasi 
Mebel Indonesia (ASMINDO) di Surabaya tahun 1989, dimana Bapak 
Mohammad Hasan sebagai Ketua Umum dan Bramantyo W, sebagai Wakil Ketua 
Umum. Adapun anggota-anggotanya meliputi pengusaha-pengusaha mebel kayu 
dan rotan dari seluruh Indonesia.  
Setahun sebelumnya pada tahun 1988, terbentuklah Asosiasi Perusahaan 
Penyelenggara Pameran Indonesia (ASPERAPI), dan Bramantyo W. ditunjuk 
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menjadi ketua umum untuk periode kedua (1993-1996). Regulasi dari ASPERAPI 
yang mengharuskan setiap penyelenggara pameran harus memiliki atau berbentuk 
badan usaha, mendorong Bramantyo W. dengan mengajak Yus Tuarissa (alm.) 
dan Darto menghadap Bapak Mohammad Hasan menyampaikan hal tersebut. 
Pada akhirnya Bapak Mohammad Hasan menyetujui dan didirikanlah sebuah 
perusahaan profesional penyelenggara pameran bernama PT. Mediatama 
Binakreasi pada tanggal 21 April 1989 dengan jajaran pimpinan: Komisaris Darto, 
Direktur Utama Bramantyo W, Direktur Yus Tuarissa (alm).  
 
2.  Asosiasi Mebel Indonesia (ASMINDO) & Mediatama Binakreasi 
Dengan terbentuknya PT. Mediatama Binakreasi sebagai badan usaha 
maka tanggungjawab penyelenggaraan pameran Furnifair dan Pekan Mebel yang 
selama ini dipegang oleh APHKI dialihkan kepada perusahaan tersebut dimana 
saat itu pameran di selenggarakan di Monas menggunakan hall A, B, dan C 
dengan antusias luar biasa dari para pengunjung. Selanjutnya pameran ini pindah 
ke kemayoran hingga ke Balai Sidang Jakarta Convention Center di era 
millennium. 
Tidak hanya pameran di dalam negeri, PT. Mediatama Binakreasi juga 
menyelenggarakan pameran luar negeri diantaranya AFS di Singapura pada setiap 
bulan Maret, dan di Koln, Jerman pada setiap bulan Januari. Pameran Produk 
Ekspor (PPE) dan beberapa pameran luar negeri juga diselenggarakan pasca 
terbentuknya ASMINDO, yaitu pameran furniture di Highpoint, Amerika Serikat 
setiap bulan April dan Oktober, serta pameran Tokyo Furniture Fair di Tokyo di 
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setiap bulan Desember, hingga pameran-pameran lain di negara Asia, seperti 
Thailand, Malaysia dan Filipina. 
Dalam perjalanannya PT. Mediatama Binakreasi yang berkantor di gedung 
ASMINDO Pegambiran, secara berkesinambungan terus memberikan komisi 
kepada ASMINDO dan membantu dalam pengelolaan dan pemeliharaan gedung. 
Ini berlangsung sejak didirikannya Mediatama Binakreasi pada tahun 1989 hingga 
tahun 1999. Selama kurun waktu yang sama, ASMINDO mengalami dua kali 
pergantian ketua umum dari bapak Mohammad Hasan (1989 - 1994), yang pada 
saat itu ditunjuk oleh Presiden RI untuk menjadi Menteri Perdagangan, dan 
Yongki Sumarhadi (1994 - 1999), dan yang terakhir adalah M. Djalal Kamal 
selama 2 periode (1999 - 2003, dilanjutkan 2003 - 2008), akan tetapi beliau 
mengundurkan diri pada tahun 2006. 
Pada periode M. Djalal Kamal sebagai Ketua Umum ASMINDO, semua 
pameran luar negeri dan yang selama ini ditangani oleh Mediatama Binakreasi 
diselenggarakan sendiri oleh ASMINDO, begitu pula pameran Furnifair dan 
pameran PPE. 
 
3.  Professional Employer Organization (PEO) & Indonesia Handicraft 
(INACRAFT) 
Mulai tahun 1998, PT. Mediatama Binakreasi membeli dan menempati 
gedung baru sebagai kantor berlokasi di Jalan Balai Pustaka Timur, tidak jauh dari 
Gedung ASMINDO, PT. Mediatama Binakreasi kemudian menyelenggarakan 
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pameran furniture sendiri yang diberi nama Indonesia Furniture Fair dan Jakarta 
Furniture Fair yang secara rutin diselenggarakan setiap tahun. 
Pada tahun 2000, Mediatama Binakreasi bekerjasama dengan ASEPHI 
dengan pengurus inti yaitu Rudy Lengkong (alm), Sjahroel Sjamsoedin, 
Sukartono, Thamrin Bustami, Muchsin Ridjan dan Sugiarto, menyelenggarakan 
sebuah pameran kerajinan skala internasional yang dilaksanakan pada bulan April 
setiap tahunnya yaitu “The Jakarta International Handicraft Trade Fair” atau 
dikenal dengan Indonesia Handicraft (INACRAFT). 
INACRAFT semula merupakan limpahan pekerjaan dari PT. Expose 
Praga Promo yang baru pertama kali diselenggarakan di tahun 1999. Dengan 
keanggotaan yang masih sangat minim dan berkat ketekunan serta kerja keras PT. 
Mediatama Binakreasi, INACRAFT semakin berkembang dan anggotanya 
semakin besar hampir seluruh daerah di Indonesia. Bahkan pada akhirnya 
INACRAFT menjadi signature event dari PT. Mediatama Binakreasi 
Ketika pertama kali INACRAFT diselenggarakan, isu bom dan 
demonstrasi di Indonesia sedang marak. Keadaan teramat berat. Padahal untuk 
mendatangkan pembeli dari luar negeri, salah satu syarat adalah kondisi negara 
harus kondusif dan menjamin keamanan bagi buyers mancanegara yang datang. 
Tentu ini bukan hal yang mudah 
Namun, berbekal keyakinan bahwa pameran kerajinan Indonesia akan 
menjadi pameran yang prospektif dan memberi manfaat bagi pengusaha kecil dan 
menengah, akhirnya pameran INACRAFT berhasil dikelola dengan baik bahkan 
maju hingga saat ini. Pengunjung yang datang sangat ramai dan  antusias, peserta 
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pameran yang ikut pun melonjak sangat pesat hingga selalu waiting list dengan 
jumlah bertambah tiap tahunnya. 
Tentu saja kesuksesan itu tidak serta merta jatuh dari langit. Dalam setiap 
penyelenggaraannya dibawah komando direksi bersama-sama seluruh tim yang 
solid, mempersiapkan semuanya dengan matang dan terencana. Merancang 
anggaran dan pendapatan yang ingin dicapai serta memasarkan stan-stan pameran 
jauh hari sebelumnya. Untuk menarik peserta pameran dilakukan kunjungan ke 
daerah dan membentuk Badan Pengurus Daerah (BPD) Asosiasi Eksportir dan 
Produsen Handicraft (ASEPHI) daerah bersama Pengurus Pusat ASEPHI Rudy 
Lengkong, Sjahroel serta Thamrin Bustami. 
Berbagai upaya pun dilakukan untuk mendatangkan pembeli dari 
mancanegara, tidak hanya pengunjung dari dalam negeri. Menjalin kerjasama 
dengan Indonesia Trade Promotion Center (ITPC), Kedutaan Besar Indonesia di 
luar negeri serta beragam kemudahan, kenyamanan dan fasilitas penunjang bagi 
pengunjung disediakan di pameran INACRAFT. 
Pemerintah terus memberikan perhatian yang serius dan sambutan yang 
positif terhadap acara ini. INACRAFT didukung penuh oleh Kementerian-
kementerian terkait seperti Kementerian Perdagangan, Kementerian Perindustrian, 
Kementerian Pariwisata, Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
Kementerian Koperasi dan UKM serta Badan Ekonomi Kreatif. Pencantuman 
logo dan slogan seperti “100% Aku Cinta Produk Indonesia” dan “Wonderful 
Indonesia” dilakukan sebagai bukti dukungan INACRAFT terhadap program 
pemerintah saat ini. 
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Pameran yang telah sukses diselenggarakan sebanyak 18 kali ini didaulat 
sebagai salah satu pameran kerajinan terbesar dan terlengkap di Asia bahkan 
terbesar di Indonesia hingga saat ini. Selama penyelenggaraannya, tercatat dibuka 
oleh beberapa Menteri pada masanya diantaranya Menteri perindustrian dan 
perdagangan yaitu Luhut Binsar Panjaitan (2000-2001), Rini M. Soemarno (2001-
2004), Menteri Koordinator Kesejahteraan rakyat yang saat itu di pimpin oleh 
Jusuf Kalla periode 2001-2004 dan 2 kali oleh Wakil Presiden RI yaitu Bapak 
Boediono dan 10 kali oleh Presiden RI diantaranya Ibu Megawati Soekarno Putri, 
Bapak Susilo Bambang Yudhoyono dan Bapak Ir. Joko Widodo (tahun 2015) 
serta wakil Presiden Jusuf Kalla (tahun 2016) 
Ibu Mari Elka Pangestu sebagai Menteri Perdagangan pada periode 
kepemimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono merupakan salah seorang 
Menteri yang sangat berjasa dalam proses persiapan peresmian pembukaan 
INACRAFT oleh Presiden RI. 
Sebagai perusahaan profesional penyelenggara pameran yang sudah 
berpengalaman, PT. Mediatama Binakreasi dituntut untuk tetap up-to-date dan 
menjaga kreatifitas dalam melakukan pembaharuan bagi acara-acara yang akan 
diselenggarakan. Kebutuhan akan kreatifitas tersebut membutuhkan dedikasi dan 
etos kerja yang tinggi dari tiap-tiap individu yang terdapat di dalamnya. 
Penyelenggaraan tiap-tiap pameran tentunya memiliki tingkat kesulitan 
dan kompleksitas yang beragam sehingga mengharuskan tim pameran dan 
manajemen untuk bekerja ekstra dan terkadang di luar batas normal, tentunya 
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dengan harapan bahwa pameran yang diselenggarakan berhasil dengan sukses dan 
berjalan lancar. 
Didukung oleh SDM yang berpengalaman dan fasilitas yang memadai, PT. 
Mediatama Binakreasi terus berkembang dan berinovasi mengikuti dinamika, 
trend dan gaya hidup yang ada di masyarakat. Perbaikan demi perbaikan terus 
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam penyelenggaraan 
pameran serta dalam upaya mencapai kinerja perusahaan yang baik dalam 
memperoleh keuntungan. 
 
4.  Tentang Perusahaan PT Mediatama Binakreasi  
Mediatama Binakreasi merupakan salah satu perusahaan penyelenggara 
pameran dan konvensi terbesar di Indonesia dengan kualitas internasional yang 
secara resmi didirikan pada tanggal 21 April 1989. Sepanjang perjalanan 
Mediatama Binakreasi terbukti telah berperan aktif dalam penyelenggaraan 
pameran skala nasional dan internasional. Lebih dari 1000 perusahaan swasta dan 
pemerintahan pernah bekerjasama dan menjadi klien kami dalam 
menyelenggarakan pameran di dalam dan luar negeri dengan komitmen “Your 
Business Is Ours To Serve”. Perusahaan PT. Mediatama Binakreasi memiliki 
tujuan :  
1. Menciptakan wahana dan membuka pasar bagi produk-produk lokal 
baru. 
2. Memberikan dukungan dan kesempatan bagi para pelaku ekonomi 
domestik untuk mengembangkan dan mempromoskan bisnisnya. 
15 
 
3. Membentuk ajang tahunan, forum diskusi dan pertemuan bisnis 
dimana peserta dan pengunjung dapat bertemu secara langsung, 
berinteraksi di dalam pameran. 
Mediatama Binakreasi telah berevolusi menjadi salah satu perusahaan yang 
dapat di andalkan. Kami mampu menghadapi kompetisi dalam bisnis 
penyelenggaraan pameran dengan didukung oleh tenaga kerja berpengalaman 
dan berkualitas. 
B. Visi dan Misi PT Mediatama Binakreasi 
1. Visi : Menjadi perusahaan terkemuka dalam hal acara terpadu. 
2. Misi: 
a. Sebagai partner bisnis yang terpercaya dengan mengutamakan 
kepuasan client. 
b. Menciptakan kreatifitas baru di industri Meeting, Incentive 
Convention and Exhibilition (MICE) melalui konsep inovasi 
dan teknologi terkini.. 
 
C.  Penghargaan Pameran 
Dengan komitmen untuk selalu memberikan yang terbaik PT. Mediatama 
Biakreasi telah berhasil mendapatkan kepercayaan dan beberapa penghargaan 
diantaranya: 




2. Penyelenggara “Pameran Inovatif” Children Expo 2000, pada Rakernas II 
ASPERAPI. 
3. Peraih penghargaan “Adikarya Wisata 2001” untuk kategori 
“Pengembangan Pariwisata” dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 
4. Penyelenggara “Pameran Terbaik 2001” atas pameran INACRAFT 2001 
pada Munas ASPERAPI tahun 2002. 
5. Penyelenggara “Pameran Inovatif” atas pameran Children Expo 2002, 
pada Rakernas II ASPERAPI Peraih penghargaan “Pameran Terbaik 
2002” untuk kategori “B to C” atas pameran INACRAFT 2002, pada 
Rakernas I ASPERAPI. 
6. Peraih penghargaan “Pameran Terbaik 2002” untuk kategori “B to C” atas 
pameran Indonesia Furniture Fair 2002, pada Rakernas I ASPERAPI. 
7. Peraih penghargaan “Pameran Terbaik 2002” untuk kategori “B to C” atas 
pameran Jakarta Furniture Fair 2002, pada Rakernas I ASPERAPI. 
8. Peraih penghargaan “Pameran Terbaik 2002” untuk kategori “B to B” atas 
pameran Pekan Anak dan Balita 2002, pada Rakernas II ASPERAPI. 
9. Peraih penghargaan “Adikarya Wisata 2004” untuk kategori “Professional 
Exhibition Organizer” dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 
10. Peraih penghargaan “Indonesian Dedication Award” dalam “Indonesia 
MICE Outlook 2009”. 
11. Peraih penghargaan “The Best B to C Exhibition 2012” atas nama Pameran 
INACRAFT 2012.  
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12. Peraih penghargaan “Best Professional Exhibition Organizer” dalam 
“Indonesia MICE Outlook 2012”.  
13. Peraih penghargaan “The Best Professional Exhibition Organizer” dalam 
“Indonesia MICE Outlook 2013”.  
14. Peraih penghargaan “The Most Popular Professional Organizer” dalam 
“Indonesia MICE Outlook 2013” . 
15. Peraih penghargaan “Adhikarya Rupa 2014” untuk pameran INACRAFT 
dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia.  
16. Peraih penghargaan “The Best Professional Exhibition Organizer” dalam 
“Indonesia MICE Outlook 2014. 
 
D.  Portofolio Pameran 
APHKI sebagai asosiasi yang mewadahi pengusaha hutan dan kayu 
Indonesia sudah lebih dulu berkecimpung di pameran furniture. Beberapa 
pameran furniture diselenggarakan juga di beberapa kota besar di Indonesia 
pada periode tahun 1985 hingga tahun 1988 seperti di Surabaya, Semarang, 
Yogyakarta dan Bandung. 
Kegiatan pameran furniture di daerah inilah yang menjadi salah satu yang 
akan diselenggarakannya pameran furniture di jakarta dengan skala yang lebih 
besar dan bersifat internasional seperti FURNFAIR. Namun demikian, 
penyelenggaraan furniture tingkat internasional masih ditangani suatu 
kepanitiaan kecil dan belum memiliki Badan Hukum. 
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Pada periode tahun 1988 setelah terbentuk Asosiasi Perusahaan Pameran 
Indonesia (ASPERAPI), maka kepanitiaan pameran furniture terdorong 
membentuk sebuah perusahaan yang berbadan hukum dan secara legal diakui 
untuk menyelenggarakan pameran. 
Berikut Pameran yang dilaksanakan oleh PT. Mediatama Binakreasi sebagai 
perusahaan professional penyelenggaraan pameran:  
2016 
1. Launching Batika      Hotel Jakarta 
2. The 18th Jakarta International Handicraft  
Trade Fair (INACRAFT 2016)    JCC-Jakarta 
3. Nusantara Innovative Craft Exhibition (NICE)  Pekanbaru 
4. Wasiat Agung Negeri Nusantara (WARISAN)  JCC-Jakarta 
5. BIMP-T       Makassar 
6. Fashion Festival Surabaya (F2S)    Surabaya 
7. CRAFINA 2016      Jakarta 
 
2017 
1. Telkom Craft Indonesia     JCC-Jakarta 
2. The 19th Jakarta International Handicraft  
Trade Fair (INACRAFT 2017)    JCC-Jakarta 
3. Taiwan Expo       JCC-Jakarta 
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4. Gelar Batik Nusatara (GBN)     JCC-Jakarta 
5. Wasiat Agung Negeri Nusantara (WARISAN)  JCC-Jakarta 
6. Fashion Festival Surabaya (F2S)    Surabaya 
7. CRAFINA 2017      JCC-Jakarta 





















Gambar II.I Struktur Organisasi bagian Supporting Manajer 
Sumber : HRD PT.Mediatama Binakreasi 
1. Supporting Manajer 
Seseorang yang bertugas mengawasi pekerjaan dari bagian Supporting 







a. Assistant Supporting Keuangan & finance 
Merupakan bagian keuangan dari yang bertugas mecatatat  
pemasukan dan pengeluaran uang, gaji karyawan, petty cash, pembuatan 
invoice, pengurusan pajak kepada direktorat jendral pajak. 
Adapun tugas di antara lain : 
1. Bekerja sama dengan manajer lainnya untuk merencanakan serta 
meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk 
perencanaan umum keuangan perusahaan. 
2. Menjalankan dan mengoperasikan roda kehidupan perusahaan 
se-efisien dan se-efektif mungkin dengan menjalin kerja sama 
dengan manajer lainnya. 
3. Mengambil keputusan penting dalam investasi dan berbagai 
pembiayaan serta semua hal yang terkait dengan keputusan 
tersebut. 
b. Assistant Supporting Human Resources Development 
Merupakan sumber daya manusia yang bertanggung jawab 
menangani pengelolaan karyawan dalam suatu organisasi serta bertugas 
untuk memastikan perusahaan mendapatkan karyawan yang baik. 
c. Assistant Supporting General Affair  
Merupakan penggangung jawab atas keperluan kelengkapan 
peralatan serta semua kebutuhan perusahaan yaitu pengadaan barang untuk 
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keperluan karyawan, pengoperasian kendaraan, keperluan biaya tiket 
pesawat, pemeliharaan dan perawatan gedung. 
 
F. Kegiatan Umum Perusahaan 
1. Pameran  
Sebagai PEO Mediatama Binakreasi tidak hanya mengelola kegiatan 
pameran saja tetapi juga “total service” mulai dari riset pasar, konsep, 
perencanaan, pemasaran, pengelolaan, hingga laporan hasil pameran. Dengan 
demikian keinginan dan harapan utama klien dapat terpenuhi di antaranya: 
a. Membantu peserta pameran memperkenalkan perusahaan dan 
produknya 
b. Membantu peserta pameran memperoleh pembeli yang potensial  
2. Konvensi  
Pengelolaan  kegiatan konvensi meliputi rapat kerja, workshop atau 
pelatihan, lokakarya, seminar dan lain-lain. Rangkaian kerja yang 
dilaksanakan antara lain konsep acara, pengadaan nara sumber , materi kerja, 
makalah hingga dokumentasi, yang keseluruhannya ditangani secara 
professional. 
3. Desain Grafis dan Kontruksi Pameran 
Dalam mempersiapkan sebuah pameran kami merancang secara inovatif, 
terpadu dan lengkap, layout (tata ruang), bentuk ruang pameran (booth/stand) 
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dan alur pengunjung sehingga lebih menarik serta efektif. Untuk mendukung 
kebutuhan pameran dan konvensi maupun sebuah event, perusahaan kami juga 
mengelola pengadaan desain dan produk grafis, berupa cetakan maupun 
media. 
4. Acara Perusahaan 
Membangun brand awardness sebuah perusahaan seperti launching, 





PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Selama menjalani PKL di PT Mediatama Binakreasi dalam waktu 45 hari 
kerja, Dalam pelaksanaan PKL di PT Mediatama Binakreasi praktikan di 
tempatkan pada bagian Assistant Supporting keuangan & finance, bagian 
Assistant Supporting keuangan & finance yang mempunyai tugas sebagai berikut 
yaitu pencatatan pemasukan dan pengeluaran uang, gaji karyawan, petty cash, 
pembuatan invoice, pengurusan pajak kepada direktorat jendral pajak. 
Tugas-tugas Praktikan yang diberikan di bagian PT. Mediatama Binakreasi 
diantaranya : 
1. Memasukan data NPWP peserta pameran ke dalam Ms Excel. 
2. Membuat Invoice peserta pameran kedalam aplikasi Mediatama Binakreasi 
(MBK). 
3. Membuat Kwitansi peserta pameran. 
4. Memasukkan Petty cash ke dalam Zahir. 
5. Memasukan data Pajak ke  dalam aplikasi E-Faktur. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan di  PT. Mediatama Binakreasi yang 
dimulai tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 14 September 2018,  Kegiatan ini 
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dilaksanakan selama hari kerja senin sampai dengan jumat yang setiap harinya 
dimulai pada pukul 08.30-17.15 WIB. Praktikan dibantu oleh mas Gerry Wijaya   
yakni dalam penepatan tempat  PKL. Pada hari pertama kerja, Praktikan 
diperkenalkan pada unit kerja lainnya dan diberikan penjelasan secara singkat. 
Setelah itu, di perkenalkan kepada bagian  dan diberi pemahaman serta 
pengarahan mengenai langkah-langkah kerja yang akan dilakukan setiap harinya. 
Tugas-tugas Praktikan yang dilakukan selama PKL di bagian Assistant 
Supporting (keuangan & finance): 
1. Memasukan data NPWP peserta pameran ke dalam Ms Excel 
NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) adalah nomor yang di berikan 
kepada Wajib Pajak (WP) sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang 
dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas wajib pajak dalam 
melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan yang dicantumkan dalam setiap 
dokumen perpajakan serta menjaga ketertiban dalam pembayaran pajak dan 
pengawasan administrasi perpajakan.  
Dalam penyewaan stand pameran di PT Mediatama Binakreasi peserta 
pameran diwajibkan mempunyai NPWP untuk membuat faktur pajak. Praktikan 
diberikan tugas untuk melakukan input data NPWP kedalam Ms. Excel yang di 
dapat dari formulir pendaftaran peserta pameran yang bertujuan untuk lebih 
mudah mecari data peserta pameran saat dibutuhkan untuk membuat faktur pajak 
keluaran. 
Berikut langkah - langkah praktikan dalam mengerjakan tugas ini :  
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a. Praktikan di berikan dokumen formulir pendaftaran peserta pameran 
seperti contoh pada lampiran 7. 
b. Kemudian membuka aplikasi Ms Excel lalu membuat kolom. 
c. Setelah itu praktikan mengisi nomor urut peserta pameran. 
d. Mengisi nama stand peserta pameran. 
e. Mengisi nama NPWP peserta pameran. 
f. Mengisi nomor NPWP peserta pameran. 
g. Kemudian mengisi alamat lengkap peserta pameran. 
h. Setelah membuat kolom kemudian Praktikan mengisi kolom-kolom yang 
sesuai dengan formulir pendaftaran. 
i. Apabila formulir pendaftaran peserta pameran sudah semua di input 
seperti pada contoh lampiran 8 dilaporkan kepada pembimbing praktikan.  
 
2. Membuat Invoice peserta pameran kedalam Aplikasi Mediatama Binakreasi 
(MBK) 
Praktikan diberikan tugas untuk membuat invoice yaitu bukti penagihan 
kepada peserta pameran untuk melakukan pembayaran piutang tahap 
selanjutnya pembayaran dilakukan dengan transfer melalui bank yang tertera 
dalam ketentuan, invoice dibuat pada saat sudah terjadinya pembayaran tahap 
pertama. 
Berikut langkah-langkah praktik dalam melaksanakan tugas ini: 
a. Praktikan di berikan dokumen formulir kepesertaan pameran seperti 
contoh pada lampiran 9 untuk diinput dalam aplikasi MBK. 
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b.  Kemudian membuka aplikasi MBK serta memasukkan username dan 
password ke dalam aplikasi oleh pembimbing. 
c. Kemudian praktikan memilih menu finance. 
d. Kemudian pilih menu invoice seperti contoh pada lampiran 10. 
e. Tahapan selanjutnya yaitu menginput data invoice dengan cara membuka 
menu finance. 
f. Setelah itu membuka lembar baru invoice. 
g. Kemudian mengisi kolom invoice yaitu memasukkan  project name 
“Pameran Warisan”. 
h.  Kemudian membuka “client name” yaitu nama data peserta pameran. 
i. Serta mengisi nama stand peserta pameran “Beauty Collection”. 
j. Setelah itu pilih menu “add Invoice “. 
k. Kemudian memasukan data peserta pameran untuk melakukan tahap 
pembayaran dikolom “invoice no P1”. 
l. Kemudian memasukkan tanggal invoice. 
m. Memasukan ukuran stand/booth. 
n. Memasukan dikolom description “Biaya Kepesertaan Pada Pameran 
Warisan 2017”. 
o. Memasukkan harga stand yang di tentukan. 
p. Serta menginput status “outsanding” yang dibayarkan secara di cicil dan 
memilih  Bank yang tertera dalam pilihan aplikasi. 
q. Kemudian save invoice seperti contoh dalam lampiran 11. 
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r. Jika sudah selesai dalam pembuatan invoice setelah itu diberikan kepada 
pembimbing. Seperti contoh pada lampiran 12. 
   
3. Membuat Kwitansi peserta pameran. 
  Kwitansi merupakan suatu bukti transaksi penerimaan uang atas suatu 
pembayaran stand pameran yang dilakukan. Kwitansi dibuat dan di tandatangani 
oleh pihak penjual atau yang menerima uang untuk kemudian diserahkan kepada 
pihak yang telah membayar. Praktikan ditugaskan untuk membuat kwitansi 
peserta pameran didalam aplikasi MBK. 
Berikut langkah – langkah praktik dalam melaksanakan tugas ini: 
a. Praktikan di berikan dokumen invoice seperti contoh pada lampiran 12 
untuk diinput dalam aplikasi MBK. 
b. Membuka aplikasi MBK serta memasukkan username dan password ke 
dalam aplikasi. 
c. Kemudian memilih menu finance, setelah itu menu kwitansi seperti contoh 
pada lampiran 10 
d. Memasukan data kwitansi peserta pameran yang di dapatkan dari invoice. 
e. Kemudian memasukan tanggal kwitansi. 
f. Mengisi decription “Biaya Kepesertaan Pada Pameran Warisan 2017”. 
g. Setelah itu mengisi kolom pembayaran “pelunasan”, lalu pembayaran 
dilakukan melalui transfer bank dengan nama bank yang sesuai ketentuan. 
h. Memasukan status “outstanding”,  
i. Kemudian mengisi kolom tanggal transfer serta kode debit. 
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j. Serta nama dan tanda tangan kemudian save kwitansi. Contoh pada 
lampiran 13. 
s. Jika sudah selesai dalam pembuatan kwitansi setelah itu diberikan kepada 
pembimbing. Seperti contoh pada lampiran 13. 
 
4. Memasukkan Petty cash ke Dalam Zahir 
Merupakan aplikasi software program akuntansi keuangan berbahasa 
Indonesia, fleksibel, berfasilitas lengkap dan berdayaguna tinggi yang di 
racang agar tepat dengan kebutuhan usaha, aplikasi zahir yang dikerjakan pada 
Mediatama Binakreasi yaitu pada penginputan petty cash.  
a. Praktikan di berikan dokumen petty cash voucher seperti contoh pada 
lampiran 14 untuk diinput dalam aplikasi MBK. 
b. Membuka aplikasi zahir serta memasukkan username dan password ke 
dalam aplikasi. 
c.  Setelah membuka aplikasi zahir kemudian memilih menu kas &bank 
sebagai pencatatan bukti pengeluaran kas  
d. Kemudian memilih menu kas keluar setelah itu memilih akun kas yaitu 
beban lainnya. 
e. Mengisi kolom penerimaan pembayaran “operasional”. 
f. Mengisi kolom cek nomor input “PC 001/05”. 
g. Lalu memasukan kolom tanggal transaksi serta keterangan transaksi 
“pengeluaran operasional”. 
h. Setelah itu masukan kode kolom akun  yaitu “biaya kantor lainnya”. 
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i. Kemudian menekan tombol F5 lalu isi transaksi serta jumlah nominal 
biayanya  dan terakhir rekam contoh pada lampiran 15. 
j. Jika sudah selesai dalam pembuatan petty cash setelah itu diberikan kepada 
pembimbing seperti contoh pada lampiran 15. 
 
5. Memasukan Data Pajak ke  Dalam Aplikasi E-Faktur 
Faktur pajak yang dibuat melalui aplikasi atau sistem elektronik yang 
ditentukan dan disediakan oleh Direktiorat Jendral Pajak. Pemberlakuan  
elektronik faktur dimaksudkan untuk memberikan kemudahan, kenyamanan 
dan keamanan bagi Pengusaha kena pajak dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakan khususnya pembuatan faktur pajak yang dibuat dari invoice 
sebelumnya. Aplikasi  E-faktur yang dikerjakan pada Mediatama Binakreasi  
yaitu penginputan Pajak keluaran, pajak keluaran yang di input merupakan 
pajak ketika kena pajak melakukan penjualan terhadap barang kena pajak atau 
jasa kena pajak. 
a. Praktikan di berikan dokumen invoice seperti contoh pada lampiran 12 
untuk diinput dalam aplikasi MBK 
b. Membuka aplikasi E-Faktur serta memasukkan username dan password ke 
dalam aplikasi. 
c. Setelah membuka aplikasi E-Faktur kemudian memilih menu faktur. 




e. Selanjutnya memilih menu rekam faktur setelah itu memilih menu detail 
transaksi “kepada pihak yang bukan pemungut PPN”. 
f. Setelah itu memilih menu jenis faktur “faktur pajak” dan tanggal dokumen 
serta referensi faktur kemudian masukan NPWP dan mencari NPWP. 
g. Kemudian memilih menu referensi lawan transaksi  serta mengisi kolom 
masukan nama, alamat, jalan, blok, nomor, RT, RW, kelurahan, 
kecamatan, kabupaten, provinsi , kode pos, nomor telepon dan simpan 
transaksi. Contoh pada lampiran 16. 
h. Jika sudah selesai dalam pembuatan faktur pajak setelah itu dicetak dan 
diberikan kepada pembimbing seperti contoh pada lampiran 16. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan kegiatan PKL praktikan mengalami beberapa kendala, 
kendala yang dihadapi praktikan selama praktik kerja lapangan di PT Mediatama 
Binakreasi di antaranya: 
a. Pada awal melaksanakan PKL praktikan merasa canggung karena masih 
sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar.  








D. Cara Mengatasi Kendala 
Cara mengatasi kendala yang dihadapi praktikan dalam pelaksanaan PKL 
adalah : 
a. Praktikan mencoba memaksakan diri untuk beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar dengan cara bertanya mengenai pekerjaan yang diberikan keapda 
praktikan apabila praktikan tidak paham ataupun kurang paham. 
b. Praktikan menghafal tahapan-tahapan, mencatat tahapan-tahapan dalam 
melakukan tugas menggunakan sistem aplikasi Mediatama Binakreasi, dan 
bertanya pada yang memberikan tugas jika lupa dalam mengerjakan tugas, 






















Selama kurang lebih 7 minggu praktikan melakukan PKL di PT Mediatama 
Binakreasi,  yang  beralamat  di Jln Balai Pustaka Timur No. 39 Blok B-9 , 
Jakarta Timur.  Dalam  kegiatan PKL  praktikan  ditempatkan  di bagian 
Supporting (keuangan). Praktikan dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan PKL 
sangat berguna, dimana: 
1. Selama PKL di PT. Mediatama Binakreasi praktikan dapat mengetahui 
bentuk invoice. 
2.  Praktikan juga menambah pengetahuan dalam mengisi faktur pajak pada 
aplikasi e-faktur Direktorat Jenderal Pajak. 
3.  Praktikan menambah ilmu tentang aplikasi zahir walaupun hanya 
memasukkan data petty cash. 
4. Praktikan juga mengetahui alur pencatatan NPWP yang akan dijadikan 
arsip pada perusahaan. 
5. Praktikan mengetahui pembuatan kwitansi peserta pameran. 
6. Praktikan dapat belajar menghargai waktu dan bertanggung jawab atas 







Kegiatan PKL ini, diharapkan mampu menambah pengetahuan serta 
kemampuan praktikan untuk bersosialisasi dan bersaing di dunia kerja yang 
sebenarnya. Berdasarkan pengalaman selama menjalani kegiatan PKL di PT. 
Mediatama Binakreasi, praktikan memiliki beberapa saran yang kiranya dapat 
membantu dalam pelaksanaan PKL kedepannya agar lebih baik lagi.  
Adapun saran yang dapat praktikan berikan adalah: 
1. Bagi Mahasiswa  
a. Mahasiswa harus benar-benar mempersiapkan segala hal yang berkaitan 
dengan  pelaksanaan  PKL,  mulai  dari  mencari  tempat  PKL  hingga 
berkonsultasi  dengan  dosen  atau  penasihat  akademik,  guna 
meminimalisir kesalahan yang mungkin dilakukan. 
b. Mahasiswa harus mempersiapkan diri baik secara fisik, pikiran, maupun 
persiapan secara mental. Hal ini diperlukan agar mahasiswa selalu siap 
menghadapi permasalahan serta kendala yang akan dihadapi. 
c. Melaksanakan setiap tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab 
dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau 
instansi tempat pelaksanaan PKL agar menjaga nama baik Universitas 
Negeri Jakarta. 
d. Mahasiswa harus meningkatkan ketelitiannya agar tidak terjadi kesalahan 
dalam melakukan input data, mahasiswa harus menjadi pembelajar yang 
cepat menguasai pekerjaan. 
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e. Menjalin hubungan baik dengan para pegawai di tempat PKL agar dapat 
memperoleh informasi dan pengetahuan yang terkait dengan bidang kerja 
yang sedang dilakukan. 
2. Bagi Prodi S1 Akuntansi 
a. Pihak Universitas memberikan sosialisasi, pelatihan dan pengarahan yang 
cukup sebagai bekal mahasiswa sebelum melakukan PKL. 
b. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 
khususnya pada tahap persiapan PKL. Terutama pada bagian persuratan, 
Universitas harus meningkatkan kinerja persuratan agar proses pengiriman 
surat dari universitas kepada perusahaan/institusi/lembaga menjadi lebih 
cepat. 
c. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, lembaga, 
maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan pengetahuan dan 
wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan PKL. 
3. Bagi PT. Mediatama Binakreasi 
a. Senantiasa menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan instansi 
pendidikan atau universitas, sehingga dapat membantu berlangsungnya 
praktik kerja lapangan. 
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Lampiran 5 Daftar Harian Kegiatan PKL 














































Lampiran 10 Home Aplikasi MBK  
 
























Lampiran 14 Bukti Petty Cash Voucher 
 
 

























Lampiran 18 Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
 
